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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana pengalaman hidup anak bungsu membentuk adaptabilitas 
dan kepribadian, serta mengkaji kembali stereotip bahwa anak bungsu bersifat manja dan bergantung pada 
keluarga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologis terhadap tiga 
partisipan anak bungsu yang berasal dari latar belakang keluarga berbeda. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dan dianalisis menggunakan analisis tematik. Penelitian ini berasumsi bahwa 
dinamika keluarga dan pengalaman hidup memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap pembentukan 
kepribadian dibandingkan urutan kelahiran semata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh, relasi 
saudara, dinamika emosional keluarga, dan pengalaman merantau memengaruhi kemandirian, kemampuan 
adaptasi, dan regulasi emosi. Seluruh partisipan menunjukkan kemampuan adaptasi sosial yang cukup baik 
meskipun mengalami kecenderungan overthinking dan invalidasi emosional. Penelitian ini menegaskan 
bahwa urutan kelahiran bukan satu-satunya faktor pembentuk kepribadian serta menunjukkan pentingnya 
pengalaman keluarga dan sosial dalam perkembangan kepribadian. 
 
Kata kunci: adaptabilitas, anak bungsu, dinamika keluarga, psikologi kepribadian, urutan kelahiran 
 

Abstract 
This study aims to analyze how life experiences shape the adaptability and personality of youngest children 
while reexamining the stereotype that they are spoiled and dependent on their families. This qualitative study 
employed a phenomenological approach involving three youngest-child participants from different family 
backgrounds. Data were collected through in-depth interviews and analyzed using thematic analysis. The study 
assumed that family dynamics and life experiences contribute more strongly to personality development than 
birth order alone. The findings revealed that parenting style, sibling relationships, emotional family dynamics, 
and migration experiences influenced independence, adaptability, and emotional regulation. All participants 
demonstrated relatively strong social adaptability despite experiencing overthinking tendencies and 
emotional invalidation. The study concludes that birth order is not a single determinant of personality 
development and highlights the importance of family and social experiences in shaping personality. 
 
Keywords: adaptability, birth order, family dynamics, personality psychology, youngest child 

PENDAHULUAN 
Urutan kelahiran telah lama menjadi perhatian utama dalam studi psikologi kepribadian. 

Banyak penelitian membuktikan bahwa posisi seseorang dalam keluarga dapat berpengaruh 
terhadap pengembangan karakter, cara berkomunikasi, tingkat tanggung jawab, serta 
keterampilan sosial yang dimiliki. Ramadhan & Selian (2026) menjelaskan bahwa posisi anak dalam 
keluarga dapat memengaruhi pembentukan karakter mandiri melalui pengalaman sosial dan 
tuntutan yang diterima dalam lingkungan keluarga. Anak yang tertua sering kali dianggap sebagai 
individu yang bertanggung jawab, sementara anak bungsu kerap dicap sebagai sosok yang 
dimanjakan, bergantung pada keluarga, kurang mandiri, dan mendapatkan perlakuan yang lebih 
istimewa daripada saudaranya (Alodokter (2026); Hello Sehat (2025); Morinaga (2025); 
PediaSure (t.t.)). Anggapan ini sangat melekat dalam budaya masyarakat dan terus dijadikan 
acuan melalui interaksi sosial serta media yang populer. 

Namun, perkembangan penelitian psikologi modern menunjukkan bahwa kepribadian 
individu tidak dapat dijelaskan hanya melalui urutan kelahiran. Faktor pola asuh, pengalaman 
emosional, hubungan antar saudara, kondisi ekonomi keluarga, serta pengalaman sosial memiliki 
kontribusi yang jauh lebih kompleks terhadap pembentukan kepribadian individu. Zahara dkk. 
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(2023) menyatakan bahwa hubungan antara urutan kelahiran dan kepribadian pada era modern 
bersifat dinamis karena dipengaruhi perubahan lingkungan sosial dan budaya. Hal tersebut 
memperlihatkan bahwa label terhadap anak bungsu sebagai individu manja belum tentu relevan 
pada semua konteks keluarga. Fukuya dkk. (2021) juga membuktikan melalui studi longitudinal 
berbasis populasi bahwa urutan kelahiran berkaitan dengan kesehatan mental anak, namun 
pengaruhnya sangat ditentukan oleh kualitas pola asuh dan dinamika keluarga secara 
keseluruhan. 

Penelitian mengenai anak bungsu juga menunjukkan hasil yang beragam. Zahara dkk. 
(2023) menemukan adanya perbedaan tingkat kemandirian antara anak sulung dan anak bungsu, 
tetapi perbedaan tersebut tidak selalu menunjukkan bahwa anak bungsu memiliki tingkat 
kemandirian rendah. Sebaliknya, pengalaman hidup tertentu justru dapat membentuk anak 
bungsu menjadi individu yang lebih adaptif dan resilien. Ratnasari & Dinni (2023) 
mengungkapkan bahwa anak bungsu yang merantau memiliki kemampuan resiliensi yang 
dipengaruhi oleh self compassion dan dukungan sosial teman sebaya. Dey (2024) dalam 
penelitiannya menambahkan bahwa self-esteem, resiliensi, dan kebahagiaan individu tidak 
semata-mata ditentukan oleh posisi kelahiran, melainkan oleh akumulasi pengalaman hidup dan 
persepsi diri yang berkembang seiring waktu. 

Dalam konteks keluarga modern, anak bungsu juga sering menghadapi tekanan psikologis 
yang berbeda. Khoirina dkk. (2024) mengemukakan bahwa anak bungsu dalam keluarga Jawa 
mengalami dual expectations atau tuntutan ganda antara menjadi anak yang dilindungi sekaligus 
dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Kondisi tersebut dapat 
memunculkan konflik identitas dan tekanan emosional yang memengaruhi perkembangan 
kepribadian. Untariana & Sugito (2022) menambahkan bahwa pola pengasuhan yang diterima anak 
sangat dipengaruhi oleh urutan kelahiran dalam keluarga, sehingga setiap anak berpotensi 
mendapatkan pengalaman pengasuhan yang berbeda meskipun berasal dari orang tua yang sama. 

Selain itu, relasi keluarga dan pola komunikasi turut memengaruhi perkembangan 
psikologis anak bungsu. Nelyahardi dkk. (2022) memaparkan bahwa komunikasi keluarga yang 
kurang terbuka dapat memengaruhi cara anak bungsu mengekspresikan emosi dan membangun 
hubungan sosial. Penelitian Biruny & Latipun (2021) juga menunjukkan bahwa pengalaman 
posisi dalam keluarga tidak selalu diterima secara sama oleh setiap individu karena dipengaruhi 
persepsi subjektif terhadap pola pengasuhan orang tua. Melfi dkk. (2025) menambahkan bahwa 
dinamika sibling relationship pada anak bungsu yang tidak tinggal serumah dengan saudara turut 
memengaruhi pola kedekatan emosional, proses penyesuaian diri, dan pembentukan identitas 
interpersonal individu. Spitz & Steinhausen (2023) turut menggarisbawahi bahwa perubahan fungsi 
keluarga dari masa remaja menuju dewasa awal dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap pola 
asuh yang diterima, dan hal ini berdampak pada pembentukan identitas serta kemampuan 
regulasi emosi di masa dewasa. 

Kajian tentang adaptabilitas juga menjadi penting dalam memahami perkembangan 
kepribadian anak bungsu. Puspa dkk. (2024) mengidentifikasi bahwa adaptabilitas berkaitan 
dengan kemampuan individu menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan, tekanan sosial, 
dan tuntutan kehidupan. Sari & Mulyana (2025) menambahkan bahwa kepribadian proaktif 
memiliki hubungan dengan kemampuan adaptabilitas individu dalam menghadapi tantangan 
sosial dan akademik. Dalam konteks dinamika keluarga modern, Alawyah (2025) mencatat bahwa 
generasi muda saat ini juga menghadapi tekanan berlapis dari tuntutan keluarga dan tanggung 
jawab sosial yang semakin kompleks, yang memengaruhi cara mereka mengembangkan 
kemandirian dan adaptabilitas. 

Penelitian lain dari Utami & Selian (2025) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
memiliki pengaruh terhadap kemampuan adaptasi kultural mahasiswa perantau. Hal tersebut 
relevan dengan kondisi sebagian anak bungsu yang harus menghadapi pengalaman merantau dan 
tuntutan kemandirian di luar keluarga. Selain itu, penelitian Nur & Selian (2025) menjelaskan bahwa 
pengalaman keluarga yang kurang harmonis dan pola asuh tertentu dapat memengaruhi 
kesehatan mental dan cara individu memaknai dirinya sendiri. 
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Meskipun penelitian tentang urutan kelahiran telah banyak dilakukan, sebagian besar 
penelitian sebelumnya lebih berfokus pada pendekatan kuantitatif dan membandingkan 
karakteristik antar posisi kelahiran. Penelitian yang secara khusus menggali pengalaman 
subjektif anak bungsu terkait stereotip “manja” dan hubungannya dengan adaptabilitas masih 
relatif terbatas, terutama dalam konteks mahasiswa dan dewasa awal di Indonesia. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki orisinalitas dalam upaya memahami pengalaman 
psikologis anak bungsu melalui pendekatan kualitatif. Penelitian ini tidak hanya melihat label 
sosial terhadap anak bungsu, tetapi juga menggali bagaimana pengalaman keluarga, relasi 
saudara, tekanan emosional, dan pengalaman sosial membentuk kemampuan adaptasi dan 
kemandirian individu. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis bagi pengembangan kajian 
psikologi kepribadian dan psikologi keluarga, khususnya terkait dinamika urutan kelahiran dan 
pembentukan adaptabilitas individu. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu 
masyarakat memahami bahwa stereotip terhadap anak bungsu tidak selalu sesuai dengan 
pengalaman psikologis individu karena dipengaruhi oleh pengalaman hidup, pola asuh, dan 
lingkungan sosial. 

Secara teoritis, penelitian ini menggunakan perspektif psikologi kepribadian dan teori 
urutan kelahiran Alfred Adler yang menjelaskan bahwa posisi individu dalam keluarga dapat 
memengaruhi perkembangan karakter dan cara individu mencari pengakuan sosial. Namun, 
penelitian ini juga mempertimbangkan bahwa pengalaman hidup dan lingkungan sosial memiliki 
peran yang sama pentingnya dalam membentuk kepribadian individu. 

Penelitian ini berasumsi bahwa stereotip anak bungsu sebagai individu manja dan 
bergantung pada keluarga tidak sepenuhnya sesuai dengan realitas psikologis individu. 
Pengalaman keluarga, relasi saudara, pola asuh, dan pengalaman sosial diduga memiliki pengaruh 
yang lebih besar terhadap pembentukan kepribadian dan kemampuan adaptabilitas anak bungsu. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis apakah stereotip 
anak bungsu sebagai individu manja sesuai dengan realitas pengalaman psikologis responden, 
serta memahami bagaimana pengalaman keluarga dan lingkungan membentuk adaptabilitas 
dalam kepribadian anak bungsu. 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologis. 

Pendekatan fenomenologis dipilih karena penelitian berfokus pada pengalaman subjektif 
responden terkait posisi sebagai anak bungsu dan bagaimana pengalaman tersebut membentuk 
adaptabilitas serta kepribadian mereka. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami 
makna pengalaman hidup secara mendalam berdasarkan perspektif individu. 

Subjek penelitian terdiri dari tiga responden anak bungsu yang berada pada tahap dewasa 
awal. Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) merupakan 
anak bungsu dalam keluarga, (2) berada pada rentang usia dewasa awal, dan (3) bersedia 
menceritakan pengalaman keluarga serta perkembangan dirinya secara terbuka. Teknik 
purposive sampling dipilih karena dinilai efektif untuk menentukan responden yang sesuai dengan 
tujuan penelitian kualitatif dan karakteristik pengalaman yang ingin digali secara mendalam 
(Khalefa & Selian, 2021). Responden A1 merupakan anak bungsu laki-laki dari lima bersaudara, 
responden A2 merupakan anak bungsu perempuan dari empat bersaudara, dan responden A3 
merupakan anak bungsu perempuan dari tiga bersaudara. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi terstruktur dengan 
durasi sekitar 45–90 menit pada setiap responden. Wawancara dilakukan secara langsung di 
beberapa lokasi yang telah disepakati bersama di wilayah Banda Aceh, Aceh, dengan 
mempertimbangkan kenyamanan dan keterbukaan responden selama proses wawancara 
berlangsung. 

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara yang disusun peneliti berdasarkan 
konsep psikologi kepribadian, teori urutan kelahiran, dan konsep adaptabilitas psikologis. Dalam 
penelitian kualitatif, instrumen utama adalah peneliti sendiri yang berperan mengamati, 

https://doi.org/10.62017/arima


Jurnal Sosial Dan Humaniora                   Vol. 3, No. 4 Mei 2026, Hal. 187-197 
           DOI: https://doi.org/10.62017/arima 
 

ARIMA 
P-ISSN 3026-4898 | E-ISSN 3026-488X  190 

mendengarkan, menafsirkan, dan menganalisis data secara mendalam. Validitas data diperoleh 
melalui triangulasi sumber, pengulangan konfirmasi jawaban responden, dan pencatatan data 
secara sistematis. Untariana & Sugito (2022) menegaskan bahwa penelitian tentang urutan 
kelahiran perlu mempertimbangkan konteks pola asuh secara menyeluruh agar tidak 
menghasilkan simpulan yang terlalu generalis. 

Analisis data menggunakan teknik analisis tematik melalui beberapa tahapan, yaitu 
reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi makna, dan penarikan kesimpulan. Data hasil 
wawancara ditranskripsi kemudian dikoding berdasarkan tema-tema utama yang berkaitan 
dengan stereotip anak bungsu, pengalaman emosional keluarga, kemandirian, dan adaptabilitas 
sosial. 

Penelitian ini juga mempertimbangkan konsep pengalaman emosional keluarga 
sebagaimana dijelaskan oleh Nur & Selian (2025) bahwa pola asuh dan dinamika keluarga 
memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan mental serta cara individu memaknai dirinya 
sendiri. Selain itu, konsep adaptasi sosial mahasiswa perantau dari Utami & Selian (2025) digunakan 
untuk memahami bagaimana pengalaman merantau memengaruhi kemampuan adaptasi 
responden dalam lingkungan baru. 

Secara etis, penelitian dilakukan dengan menjaga kerahasiaan identitas responden dan 
memperoleh persetujuan sebelum wawancara dilakukan. Seluruh data digunakan hanya untuk 
kepentingan akademik dan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis data dilakukan melalui proses kategorisasi tematik terhadap hasil wawancara 

mendalam tiga responden. Berdasarkan hasil reduksi dan interpretasi data, ditemukan tiga tema 
utama yang menggambarkan dinamika psikologis anak bungsu, yaitu pola kemandirian, 
adaptabilitas sosial, dan dekonstruksi label anak bungsu sebagai sosok manja. Ketiga tema 
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman hidup, pola asuh, relasi keluarga, dan pengalaman 
sosial memiliki pengaruh lebih besar terhadap pembentukan kepribadian dibanding urutan 
kelahiran semata. 

 

Pola Kemandirian 

Kemandirian Karena Tuntutan 

 Kemandirian ketiga responden tidak lahir dari pilihan bebas, melainkan dari tekanan 
ekspektasi yang datang dari dalam keluarga masing-masing. A1 adalah yang paling eksplisit 
merasakannya: meski posisinya anak bungsu dari lima bersaudara, ayahnya justru menuntut ia 
tumbuh kuat dan mandiri, sementara ibunya kerap meragukan kemampuannya. Kombinasi yang 
paradoks ini mendorongnya untuk terus membuktikan diri tanpa banyak dukungan emosional. 

 

"Dari kecil aku memang nggak pernah ngerasa jadi anak yang paling dimanja. 
Ayah malah sering nuntut aku harus kuat dan mandiri. Jadi kalau ada masalah 
ya biasanya disuruh hadapi sendiri." (A1) 

 

"Aku pernah juara satu waktu SD, tapi ayah tuh kayak nggak terlalu nunjukin 
apresiasi. Ibu sampai harus maksa buat ngasih hadiah kecil-kecilan. Itu yang 
bikin aku ngerasa harus terus nunjukin kalau aku bisa." (A2) 

 

 A3 mengalami tekanan yang lebih implisit. Keluarganya berkecukupan secara materi, 
namun orang tuanya tidak terbiasa memberikan validasi emosional secara verbal. Posisinya 
sebagai anak paling kecil membuat pendapatnya jarang dianggap serius, sehingga muncul 
dorongan internal untuk tidak terlihat merepotkan. Hal ini sejalan dengan temuan Khoirina dkk. 
(2024) bahwa anak bungsu kerap menghadapi dualisme ekspektasi: di satu sisi dilindungi, di sisi 
lain dituntut dewasa. 
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"Karena kakak-kakakku udah berhasil duluan, aku jadi ngerasa harus bisa 
mandiri juga. Aku takut kalau terus dianggap anak kecil dan nggak capable.” 
(A3) 

 

Kemandirian Karena Keterbatasan 

 Keterbatasan kondisi hidup juga menjadi sumber kemandirian yang tak kalah kuat. A2 
adalah yang paling nyata merasakannya. Setelah ibunya meninggal, ia harus mengelola seluruh 
hidupnya sendiri tanpa bekal yang cukup. Muliyaningrum (2025) mencatat bahwa beban 
emosional anak bungsu sering jauh lebih besar dari yang terlihat dari luar. 

 

"Setelah ibu nggak ada, aku kayak lebih dipaksa lagi belajar semuanya sendiri. 
Cari kerja sendiri, bayar kuliah sendiri, semuanya serba pakai uang sendiri." 
(A2) 

 

"Bantuan keluarga itu ada, tapi nggak pernah yang kelihatan banget. Jadi 
lama-lama aku terbiasa mikir dan ambil keputusan sendiri.." (A1) 

 

"Orang rumah memang nyukupin banyak hal, tapi kadang aku ngerasa 
pendapatku nggak terlalu dianggap serius karena aku paling kecil." (A3) 

 

Kemandirian Sebagai Proses Belajar 

 Kemandirian ketiga responden tidak hadir seketika, melainkan terbentuk bertahap 
melalui pengalaman yang terakumulasi. Nurfauziyyah dkk. (2023) menegaskan bahwa 
kemandirian bukan derivat dari urutan kelahiran, melainkan dari proses internalisasi nilai yang 
berlangsung dalam konteks kehidupan yang lebih luas. Ketiga responden membuktikan hal itu 
masing-masing dengan caranya sendiri. 

 

"Pas mulai merantau aku jadi lebih kebiasa ngurus semuanya sendiri. Mau 
nggak mau harus belajar mandiri.” (A1) 

 

"Aku pelan-pelan belajar mandiri. Awalnya takut, overthinking-an, dan 
akhirnya sadar juga kalau nggak semua hal bisa terus bergantung sama 
orang." (A2) 

 

"Pas kuliah dan tinggal jauh dari rumah, aku belajar ngatur uang, masak 
sendiri, nyelesain masalah sendiri. Dari situ aku ngerasa ternyata aku bisa juga 
loh." (A3) 

 

Adaptabilitas Sosial 

Adaptasi Sebagai Produk Paparan Lingkungan 

 Kemampuan adaptasi ketiga responden terbentuk bukan secara tiba-tiba, melainkan 
melalui paparan terhadap lingkungan yang beragam sejak kecil. A3 mengaitkannya dengan 
kebiasaan masuk ke lingkungan pergaulan kakak-kakaknya yang berbeda karakter. A1 
menjadikan pengalaman merantau sebagai titik balik paling formatif. Sementara A2 belajar 
membaca situasi justru karena sejak kecil emosinya tidak selalu direspons seperti yang ia 
harapkan. 
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"Aku dari kecil sering ikut lingkungan kakak-kakakku yang beda-beda, jadi 
lama-lama terbiasa nyesuaiin diri sama banyak tipe orang." (A3) 

 

"Kalau ada orang yang udah aku kenal di situ biasanya aku lebih gampang 
nyambung sama lingkungan baru." (A1) 

 

"Kalau masuk lingkungan baru aku memang agak takut duluan, tapi kalau ada 
teman yang bisa diajak bareng biasanya lebih gampang nyesuaiin diri." (A2) 

 

Kepercayaan Diri Situasional 

 Satu pola yang konsisten dari ketiga responden adalah kepercayaan diri yang bersifat 
situasional. Ketiganya lebih ekspresif dan nyaman saat ada satu orang yang sudah dikenal di 
lingkungan baru, semacam jangkar sosial yang membuat mereka lebih berani menampilkan diri. 
Merino dkk. (2021) mencatat bahwa rasa aman dalam lingkungan baru sangat dipengaruhi oleh 
kehadiran figur yang familiar, dan temuan ini berlaku konsisten pada ketiga responden. 

 

"Kalau masuk lingkungan baru, aku tuh lebih nyaman kalau ada satu orang 
yang aku kenal. Bisa lebih ekspresif, lebih santai ngobrolnya. Kalau nggak ada 
sama sekali, aku lebih sering observasi dulu." (A1) 

 

"Kalau ada satu orang yang aku kenal biasanya aku jadi lebih pede buat 
ngobrol sama yang lain, yang pasti awal-awal tetap cek sikon sekitar." (A2) 

 

" Di lingkungan baru aku biasanya pendiam dulu karena takut dinilai aneh atau 
negatif. Tapi kalau udah nyaman aku bisa cukup ekspresif." (A3) 

 

Selektif dalam Keterbukaan 

 Ketiga responden juga memperlihatkan kecenderungan serupa dalam hal keterbukaan: 
mereka tidak membuka diri secara merata kepada semua orang, dan ketiganya merasa lebih 
mudah berbagi kepada teman dekat dibanding keluarga sendiri. Satata (2021) menjelaskan 
bahwa pola self-disclosure tidak selalu berbanding lurus dengan kemampuan sosial seseorang, 
dan narasi ketiga responden mengonfirmasi hal itu secara langsung. 

 

"Kalau sama keluarga aku nggak terlalu terbuka. Aku lebih gampang cerita ke 
teman." (A1) 

 

"Aku lebih suka diskusi sama orang yang memang bisa ngerti sudut pandangku, 
jadi nggak semua orang aku ceritain." (A2) 

 

"Aku gampang akrab kalau udah nyaman, tapi untuk cerita hal pribadi nggak 
langsung bisa ke semua orang." (A3) 

 

Dekonstruksi Label 

Penolakan Terhadap Stereotip 'Tidak Capable' 

 Yang paling sulit diterima oleh ketiga responden bukan label 'manja' itu sendiri, 
melainkan anggapan bahwa mereka tidak mampu mengurus diri dan mengambil keputusan. 
Ketiganya secara tegas menolak posisi tersebut berdasarkan pengalaman nyata yang mereka 
jalani sendiri. 
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"Dibilang manja? Ya nggak masalah, itu bentuk kasih sayang keluarga juga. 
Tapi yang bikin aku nggak terima itu kalau dianggap nggak bisa apa-apa. 
Padahal dari SD aku udah nyuci baju sendiri, dari SMP udah banyak hal yang 
aku urus sendiri. Harus banget dikasih nampak gitu?" (A2) 

 

"Orang-orang pikir anak bungsu itu pasti lebih enak, lebih disayang, lebih 
bebas. Tapi realitanya aku justru yang paling dituntut. Mandiri itu bukan 
pilihan aku, itu yang diharapkan dari aku." (A1) 

 

"Aku sering dianggap belum bisa ngambil keputusan sendiri cuma karena 
posisiku anak bungsu. Padahal ya aku udah kuliah, udah urus banyak hal 
sendiri. Itu yang kadang bikin capek." (A3) 

 

 Febryanti & Ahmadi (2025) mencatat bahwa representasi anak bungsu dalam narasi 
budaya sering terdistorsi, baik ke arah idealisasi maupun peminggiran, dan keduanya sama-sama 
gagal merepresentasikan kompleksitas pengalaman nyata. 

 

Kepribadian Sebagai Produk Pengalaman 

 Satu keyakinan yang secara mandiri dicapai oleh ketiga responden adalah bahwa 
kepribadian lebih dibentuk oleh pengalaman hidup daripada oleh urutan kelahiran. Ramadhan & 

Selian (2026) menegaskan bahwa karakter mandiri tidak eksklusif milik posisi kelahiran tertentu, 
melainkan tumbuh dari konteks kehidupan yang melingkupi individu; dan temuan ini secara 
langsung dikonfirmasi oleh narasi ketiga responden. 

 

"Urutan lahir itu cuma fakta. Yang lebih nentuin kepribadianku ya 
pengalaman, gimana aku dibesarkan, gimana aku diperlakukan, apa yang aku 
lewatin. Bukan karena aku anak kelima." (A1) 

 

"Urutan kelahiran itu cuma label. Semua manusia pada dasarnya sama. Yang 
ngebedain itu ya hidupnya masing-masing, bukan nomor urutnya dalam 
keluarga." (A2) 

 

"Posisi anak bungsu itu cuma label dalam keluarga. Yang beneran ngebentuk 
aku ya pengalaman hidup, pola asuh, lingkungan sosial, dan cara aku sendiri 
ngadepin masalah." (A3) 

 

Tekanan Ekspektasi Keluarga 

 Meski menolak stereotip, ketiganya mengakui bahwa label 'anak bungsu' tetap 
menciptakan tekanan tersendiri dalam bentuk ekspektasi yang mengerdilkan. Panggabean dkk. 
(2025) menemukan bahwa pola semacam ini pada anak bungsu yang merantau dapat 
berkembang menjadi ketergantungan emosional yang tidak disadari. Nelyahardi dkk. (2022) 
menambahkan bahwa komunikasi keluarga yang tidak memberi ruang bagi anak bungsu untuk 
didengar setara berdampak pada pola psikologis yang bertahan hingga masa dewasa awal. 

 

"Sampai sekarang pun masih ada anggota keluarga yang nganggep aku 'masih 
kecil.' Padahal aku udah 23 tahun. Kadang capek juga, karena pendapat aku 
sering nggak dianggap seserius kakak-kakak." (A3) 
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"Aku tumbuh dengan kebiasaan nyenengin orang. Mungkin karena dari kecil 
perasaanku nggak sering divalidasi, jadi aku compensate dengan berusaha jadi 
orang yang disukai. Tapi itu melelahkan juga." (A2) 

 

"Kadang aku ngerasa nggak bisa menang. Kalau nurut dibilang nggak punya 
pendirian, kalau beda pendapat dibilang susah diatur. Padahal ya aku cuma 
mau jadi diri sendiri aja." (A1) 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa stereotip anak bungsu sebagai individu manja tidak 
sepenuhnya sesuai dengan pengalaman psikologis responden. Ketiga responden justru 
memperlihatkan adanya kemampuan mandiri yang berkembang melalui tuntutan keluarga, 
pengalaman emosional, dan proses adaptasi sosial. Temuan ini memperkuat pandangan 
Priyanshu & Pandey (2025) bahwa urutan kelahiran tidak dapat dijadikan faktor tunggal dalam 
menentukan karakter dan kepribadian individu. Kepribadian lebih dipengaruhi oleh pengalaman 
hidup, pola asuh, serta lingkungan sosial yang membentuk cara individu memahami dirinya 
sendiri. Hal ini juga selaras dengan hasil kajian Dey (2024) yang menunjukkan bahwa self-esteem 
dan kebahagiaan individu lintas urutan kelahiran lebih banyak dipengaruhi oleh kualitas 
pengalaman hidup dibanding posisi dalam keluarga semata. 

 Pada tema pola kemandirian, penelitian menemukan bahwa kemandirian anak bungsu 
tidak selalu muncul karena keinginan pribadi, tetapi sering kali terbentuk akibat tuntutan situasi. 
Responden A1 mengalami tekanan untuk menjadi sosok yang kuat sejak kecil, sedangkan A2 dan 
A3 belajar mandiri melalui pengalaman kehilangan dukungan emosional dan tuntutan untuk 
bertanggung jawab terhadap hidupnya sendiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Alfiana & 
Rohmah (2025) yang menjelaskan bahwa tanggung jawab anak dapat berkembang melalui pola 
interaksi keluarga dan pengalaman sehari-hari. Dalam konteks ini, posisi sebagai anak bungsu 
justru tidak selalu identik dengan ketergantungan terhadap keluarga. Untariana & Sugito (2022) 
memperkuat hal ini dengan menegaskan bahwa pola pengasuhan yang berbeda-beda 
berdasarkan urutan kelahiran justru dapat menghasilkan karakter kemandirian yang beragam 
pula pada setiap anak. 

 Selain itu, keterbatasan emosional dalam keluarga juga berperan dalam membentuk 
karakter responden. Kurangnya validasi emosional, konflik keluarga, dan tekanan untuk 
memenuhi ekspektasi keluarga membuat responden terbiasa menyelesaikan masalah secara 
mandiri. Kondisi tersebut terlihat paling kuat pada responden A2 yang mengalami kehilangan 
figur ibu dan perubahan dinamika keluarga setelah konflik rumah tangga ayahnya. Temuan ini 
relevan dengan penelitian Nur & Selian (2025) mengenai pengalaman remaja broken home yang 
menunjukkan bahwa kondisi keluarga memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan 
kesehatan mental dan cara individu memaknai dirinya. Balqis & Selian (2025) juga menjelaskan 
bahwa pengalaman trauma masa kecil pada remaja dari keluarga broken home dapat 
memengaruhi perkembangan emosional, rasa aman psikologis, serta cara individu membangun 
mekanisme adaptasi dalam kehidupan sosialnya. Spitz & Steinhausen (2023) secara khusus 
mencatat bahwa perubahan fungsi keluarga dari masa remaja ke masa dewasa awal berpengaruh 
signifikan terhadap perkembangan psikologis individu, terutama dalam hal kemampuan regulasi 
emosi dan kemandirian. 

 Pada aspek adaptabilitas sosial, ketiga responden menunjukkan kemampuan 
menyesuaikan diri yang cukup baik meskipun memiliki kecenderungan overthinking dan rasa 
tidak aman dalam lingkungan baru. Menariknya, rasa percaya diri mereka bersifat situasional dan 
lebih mudah muncul ketika terdapat figur yang sudah dikenal dalam lingkungan sosial tersebut. 
Temuan ini memperlihatkan bahwa adaptabilitas sosial tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan komunikasi, tetapi juga rasa aman emosional yang dimiliki individu. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan Utami & Selian (2025) yang menyatakan bahwa kemampuan adaptasi 
dipengaruhi oleh faktor emosional, pengalaman sosial, dan dukungan lingkungan. Fukuya dkk. 
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(2021) juga menegaskan bahwa pengalaman dalam keluarga sejak masa kanak-kanak berperan 
penting dalam membentuk pola adaptasi sosial individu di kemudian hari. 

 Penelitian ini juga menemukan bahwa ketiga responden memiliki kecenderungan selektif 
dalam keterbukaan emosional. Mereka lebih nyaman berbagi cerita kepada teman dibanding 
keluarga karena merasa lebih dipahami dan tidak dihakimi. Pola tersebut menunjukkan adanya 
hubungan antara pengalaman komunikasi keluarga dengan pembentukan kepercayaan 
interpersonal. Temuan ini mendukung penelitian Nelyahardi dkk. (2022) mengenai pentingnya 
komunikasi keluarga dalam membentuk kedekatan emosional anak dengan orang tua maupun 
saudara kandung. 

 Lebih jauh, penelitian ini memperlihatkan bahwa label sosial terhadap anak bungsu sering 
kali menciptakan tekanan psikologis tersendiri. Ketiga responden mengaku pernah merasa 
diremehkan, dianggap belum dewasa, atau diposisikan sebagai individu yang kurang mampu 
mengambil keputusan sendiri. Padahal dalam praktik kehidupan sehari-hari, mereka justru 
dituntut untuk mampu bertahan dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa stereotip keluarga dapat memengaruhi cara individu memandang dirinya 
sendiri dan memunculkan kebutuhan untuk terus membuktikan kemampuan diri di hadapan 
lingkungan sosial maupun keluarga. Stereotip ini bahkan turut diperkuat oleh berbagai sumber 
populer yang mengamplifikasi persepsi bahwa anak bungsu identik dengan sifat tertentu yang 
tidak selalu mencerminkan realitas (Alodokter (2026); Hello Sehat (2025); Morinaga (2025); 
PediaSure (t.t.)). 

 Alawyah (2025) menambahkan perspektif relevan bahwa generasi muda saat ini kerap 
menghadapi tekanan berlapis yang bersumber dari ekspektasi keluarga maupun tuntutan sosial 
yang semakin kompleks. Kondisi ini turut memengaruhi cara anak bungsu membangun identitas 
diri dan mengembangkan kapasitas adaptif mereka dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian psikologi 
kepribadian dengan menunjukkan bahwa identitas anak bungsu tidak dapat dipahami secara 
sederhana melalui stereotip “manja.” Pengalaman hidup, pola asuh, hubungan saudara, dan 
dinamika emosional keluarga memiliki pengaruh yang jauh lebih dominan dalam membentuk 
kemandirian dan adaptabilitas individu. 

 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang relatif sedikit dan 
latar sosial yang belum terlalu beragam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 
melibatkan jumlah responden yang lebih beragam dari berbagai latar budaya, sosial, dan kondisi 
keluarga agar dinamika psikologis anak bungsu dapat dipahami secara lebih mendalam dan 
komprehensif. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengembangkan pendekatan yang berbeda, 
seperti metode kuantitatif atau mixed methods, untuk memperluas pemahaman mengenai 
hubungan antara urutan kelahiran, adaptabilitas, dan pembentukan kepribadian individu. Bagi 
keluarga dan lingkungan pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi 
agar tidak memberikan label negatif terhadap anak bungsu secara berlebihan, karena pengalaman 
hidup, pola asuh, dan dukungan emosional memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 
perkembangan kepribadian individu. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa stereotip anak bungsu sebagai individu manja tidak 

sepenuhnya sesuai dengan realitas pengalaman psikologis responden. Ketiga responden justru 
memperlihatkan kemampuan mandiri, adaptif, dan bertanggung jawab yang terbentuk melalui 
tuntutan keluarga, pengalaman emosional, serta proses penyesuaian diri dalam lingkungan sosial. 
Kemandirian mereka berkembang bukan karena posisi sebagai anak bungsu, melainkan akibat 
pengalaman hidup yang menuntut mereka belajar menghadapi masalah dan mengambil 
keputusan secara mandiri. 

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa kepribadian individu lebih dipengaruhi oleh 
pola asuh, relasi keluarga, pengalaman sosial, dan cara individu memaknai kehidupannya 
dibanding urutan kelahiran semata. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap kajian psikologi 
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kepribadian dengan memperlihatkan bahwa label sosial terhadap anak bungsu perlu dipahami 
secara lebih kritis dan kontekstual. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah 
responden dan variasi latar belakang keluarga agar dinamika psikologis anak bungsu dapat 
dipahami secara lebih mendalam dan komprehensif. 
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